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ABSTRAK 
 
 

Niken Ayu Astuti, 2023. aan Tari Piriang Pijak Di Ateh Galeh Di 
Nagari Unggan Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten 

Sendratasik, Fakultas Bahasa Dan Seni, Universitas 
Negeri Padang. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan 

keberadaan Tari Piriang Pijak Di Ateh Galeh Di Nagari Unggan Kecamatan 
Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung. 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, 
pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Objek penelitin ini adalah tari piriang pijak di ateh galeh. Langkah-
langkah analisis data adalah reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan 
kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
Keberadaan tari Piriang Pijak di Ateh Galeh Di Nagari Unggan Kecamatan 
Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung dapat diterima oleh masyarakat Nagari 
Unggan dan masih difungsikan dan dipertunjukan di berbagai acara yang bersifat 
seremonial seperti Sunat rasul, perkawinan, menanti tamu terhormat, acara niniak 
mamak serta acara hiburan. Tari Piriang Pijak Di Ateh Galeh ini ditarikan mulai 
dari anak-anak yang berumur 7 tahun, remaja, serta orang dewasa. Dengan 
menggunakan Properti yang digunakan dalam pertunjukan tari dimaksud adalah 
piring, gelas, dua tada kecil dan dua buah kemiri. Pola Lantai penari garis lurus 
dan paling dominan zig zag. Alat musik yang digunakan seperti talempong 
unggan asli dengan lagu kancang dayuang, gandang dua, gong satu dan pakaian 
yang digunakan baju kurung modifikasi, baju rang mudo modifikasi, cawek 
pinggang, selendang, destar, sunting lima jari.  
 
 
 
 
Kata Kunci: Keberadaan; Tari Piriang Pijak di Ateh Galeh
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki banyak ragam kebudayaan yang setiap daerahnya 

memiliki ciri khas masing-masing. Kebudayaan tumbuh dan berkembang di 

tengah- tengah kehidupan masyarakat. Kebudayaan merupakan wujud dari 

sifat, nilai dan tingkah laku kehidupan masyarakat. Kebudayaan yang 

berkembang di Indonesia adalah kesenian. 

Salah satu unsur kebudayaan yang berkembang di Indonesia memiliki 

banyak ragam bentuk dan nilai sejarahnya. banyaknya ragam kesenian 

menunjukan akan kekayaan bangsa Indonesia. Ragam kesenian yang 

berkembang di Indonesia perlu dipertahankan keberadaannya serta yang 

paling penting pengembangan dan pelestariannya. Dengan demikian kesenian 

bisa dirasakan sebagai milik seluruh masyarakat Indonesia. 

Hal ini ditegaskan oleh umar kayam (1981: 38-39): 

bagian yang penting dari kebudayaan, kesenian adalah ungkapan 
kreatifitas dari kebudayaan itu sendiri dan dengan demikian juga 
kesenian menciptakan, memberikan ruang untuk bergerak, memelihara, 
menularkan, dan mengembangkan untuk kemudian menciptakan 

 
 

Di sisi lain koentjaraningrat (1997: 19) memperkuat pernyataan di atas 

dengan ungkapan bahwa kebudayaan dalam arti kesenian adalah ciptaan dari 

segala pikiran dan perilaku manusia yang fungsional, estetis, dan indah, 

sehingga ia dapat dinikmati dengan panca indra (penglihatan, penghidup, 

pengecap, perasa, dan pendengar). 
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Keberadaan suatu kesenian dalam masyarakat tidak terlepas dari 

keberadaan masyarakat itu sendiri dan dipengaruhi oleh sikap masyarakat 

yang menjaga kesenian tersebut agar tetap dipakai dan diwariskan ke generasi 

berikutnya tanpa terpengaruh oleh budaya dan kesenian-kesenian baru atau 

modern. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Rafael raga maran (2002: 

 yang tidak bisa dipisahkan dari 

kehidupan  

Menurut Desfiarni (2013: 2) menjelaskan bahwa: 

 
tari tradisional, di antaranya adalah tari Piriang. Tari Piriang 
merupakan salah satu ikon tari yang populer di Minangkabau, sebab 
hampir seluruh negeri di Minangkabau memiliki tari Piriang tradisional. 
Adapun tari Piriang tersebut seperti tari Piriang Saniang Baka dari 
Kabupaten solok, tari Piriang Rantak Tapi dari Padang Panjang, Tari 
Piriang Koto Anau, tari Piriang dari Lumpo (Pesisir Selatan), tari 
Piriang dari Sijunjuang, tari Piriang dari Lawang. Namun demikian, 
setiap tari Piriang yang berasal dari daerah yang berbeda, memiliki 
keunikan yang berbeda  
 
Menurut Citrawati (2016: 3) di tiap daerah Minangkabau mempunyai 

berbagai macam tari, seperti tari Pasambahan, Silat, tari Piring dan Randai 

yang teknik penyajiannya ditampilkan dengan pengembangan unsur gerak 

serta gaya yang berbeda, yang menunjukkan ciri khas daerahnya masing-

masing. 

Salah satu tari tradisional yang populer di Minangkabau adalah tari 

piriang. Tari piriang sebenarnya adalah tarian tradisional daerah Minang yang 

telah berkembang menjadi tari pertunjukan. Tari piriang yang paling terkenal 

adalah tari Piring menari di atas tumpukan pecahan kaca hampir semua daerah 

di Minangkabau memiliki tari piring sampai sekarang. Membahas mengenai 
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tari tradisional piring di Minangkabau, tentu berbicara mengenai tari tradisi 

yang tumbuh dan berkembang di berbagai daerah di Sumatera Barat. ada 

Beberapa daerah yang memiliki tari Piring yang masih mempertahankan 

budaya tradisi yang memiliki ciri khas dan keunikan, salah satunya adalah tari 

Piriang Pijak di Ateh Galeh (Tari Piring Pijak di Atas Gelas), yang terdapat di 

Kenagarian Unggan Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung. 

Berdasarkan hasil observasi awal dari narasumber Siti Aisyah (11 

januari 2023), yang merupakan ketua pelaku tari Piriang di kenagarian 

Unggan. Menurut Siti Aisyah Tari Piriang Pijak di Ateh Galeh merupakan 

salah satu tari tradisional di Nagari Unggan Kecamatan Sumpur Kudus 

Kabupaten Sijunjung. Awal mulanya tari Piriang Pijak di Ateh Galeh ini 

sudah ada di daerah Lima Puluh Kota, yang diciptakan oleh orang pendek 

tangan atau di sebut (orang baik yang memiliki tubuh pendek, tangan pendek, 

dan kaki pendek) yang memiliki kekuatan ilmu-ilmu hitam. Tari Piriang Pijak 

di Ateh Galeh ini terinspirasi dari adanya pertunjukkan atau permainan kudo-

kudo kepang (kuda-kuda kepang) yang dapat menantang nyawa, seperti tubuh 

manusia yang telah dialasi kayu kemudian dilewati motor, dan seseorang 

dikubur secara hidup-hidup dengan membawa microphone (mic) dan dia tetap 

bernyanyi didalam tanah.  

Pada gilirannya orang tangan pendek sebelumnya mengajarkan tari 

Piriang Pijak Di Ateh Galeh ini kepada masyarakat 50 kota tepatnya di daerah 

pasar Alang Laweh Payakumbuh. Namun semenjak orang pendek tangan 

meninggal tari Piriang Pijak Di Ateh Galeh tidak lagi ditarikan di daerah Lima 

Puluh Kota tepatnya di Pasar Alang Laweh.  
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Pada Dekade tahun 1980-an Siti Aisyah berkunjung ke Kabupaten Lima 

Puluh Kota untuk melihat pertunjukan kudo-kudo  kepang yang dapat 

menantang nyawa. karena orang pendek tangan memiliki kekuatan ilmu-ilmu 

hitam kemudian dia mencoba menginjak satu gelas mengunakan kaki, karena 

gelas yang dipijak tidak pecah kemudian dia menambahkan jumlah gelas 

disusun secara lurus dan mencoba melewati susunan gelas tersebut, karena 

gelas yang dipijak tidak pecah, maka orang pendek tangan mencoba 

menginjak piring, karena piring yang dipijak  tidak pecah kemudian dia 

meletakan gelas di atas piring disusun secara lurus dan kemudian melewati 

susunan gelas tersebut. Dengan adanya peristiwa itu membuat orang pendek 

tangan terinspirasi menciptakan sebuah tarian yang dinamakan dengan tari 

Piriang Pijak di Ateh Galeh. Kemudian ketika ada seseorang ingin belajar tari 

piriang ini maka diwajibkan untuk bertawagf (melengkapi syarat-syarat) agar 

terhindar dari kecelakaan saat menari. Kemudian Siti Aisyah tertarik belajar 

tari Piriang Pijak di Ateh Galeh tersebut, semenjak itu si tangan pendek 

mengajarkan pada Siti aisyah dan membawanya ke masyarakat nagari unggan 

tari piriang pijak di ateh galeh. pada gilirannya tari piriang pijak di ateh 

galeh membudaya bagi masyarakat nagari unggan sampai saat ini masih 

ditemukan penggunaan dari tari piriang pijak di ateh galeh  di nagari unggan. 

Dengan demikian berdasarkan observasi awal peneliti memandang 

bahwa sampai saat ini Tari Piriang Pijak di Ateh Galeh merupakan tari 

tradisional masyarakat Nagari Unggan Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten 

Sijunjung yang berkembang dan telah diakui keberadaanya oleh masyarakat 
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setempat dan dapat diterima oleh masyarakat Nagari Unggan dengan baik. 

Tari ini dinamakan Tari Piriang Pijak di Ateh Galeh karena menari diatas 

gelas yang disusun secara lurus. Gerakan dalam tari Piriang Pijak di Ateh 

Galeh ini sangat sederhana dan nama gerak  dinamakan sesuai dengan bentuk 

geraknya.  

Dapat di lihat Tari piriang Pijak Di Ateh Galeh ini pada umumnya 

ditarikan oleh perempuan tetapi bisa ditarikan oleh penari laki-laki dan 

perempuan dengan jumlah penari boleh genap dan ganjil. Dapat dilihat dari 

segi musik pengiring yang di gunakan seperti talempong unggan asli dengan 

lagu (Kancang Dayuang), gondang 2 (Gandang), oguang 1 (Gong). Dengan 

Kostum yang digunakan pakaian minang baju kurung modifikasi, baju rang 

mudo modifikasi, menggunakan properti gelas, piriang dan buah dama 

(kemiri) dan kain Panjang.  

Tari Piriang Pijak di Ateh Galeh ini masih di ajarkan kepada remaja 

serta anak-anak dari yang berumur 7 tahun yang berada di masyarakat Nagari 

Unggan yang dilakukan dengan latihan 1 Kali dalam seminggu yang 

dilaksanakan (sabtu malam), bukan hanya itu Siti Aisyah juga mengajarkan 

kepada masyarakat lain yang ingin belajar tari Piriang Pijak Di Ateh Galeh 

yang berada di luar Nagari Unggan. Serta Tari ini masih di Fungsikan dalam 

berbagai acara dan sudah sering dipertunjukkan dalam berbagai acara seperti 

sunat rasul, perkawinan, menanti Tamu Terhormat, acara Niniak Mamak 

(acara Batagak Gala) serta acara hiburan. Kemudian tari Piriang Pijak di Ateh 

Galeh ini juga aktif dalam mengikuti berbagai macam acara dan lomba pernah 
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mendapatkan juara, di antaranya Juara satu lomba tari daerah di Jakarta pada 

tahun1990-an dalam acara festival budaya. 

Berdasarkan pengamatan penulis sampai saat ini masyarakat nagari 

unggan masih membudayakan tari Piriang Pijak di Ateh Galeh, padahal 

berdasarkan sejarahnya tari ini bukanlah asli tumbuh dari masyarakat asli 

nagari unggan akan tetapi sesuatu hal yang menjadi perhatian oleh penulis 

karena tarian yang diciptakan oleh orang diluar nagari unggan,dan kemudian 

dapat diterima dan di budayakan sampai saat ini oleh masyarakat nagari 

unggan sendiri,dan menjadi identitas budaya nagari unggan. Oleh sebab 

itu,berdasarkan fenomena yang telah uraikan di atas penulis memfokuskan 

penelitian ini pada masalah bagaimana Keberadaan Tari Piriang Pijak di Ateh 

Galeh di Nagari Unggan. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

terdapat beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi dan di teliti sebagai 

berikut: 

1. Keberadaan Tari piriang pijak di ateh Galeh di Nagari Unggan Kecamatan 

Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung. 

2. Sejarah bagaimana Tari Piriang Pijak di Ateh Galeh masuk ke Nagari 

Unggan Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi masalah 

agar penulis dapat meneliti masalahnya secara terfokus dan mendalam 

mengenai keberadaan tari Piriang Pijak di Ateh Galeh di Nagari Unggan 

Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung.  

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas masalah yang dirumuskan dalam 

eberadaan tari Piriang Pijak di Ateh Galeh di 

Nagari Unggan Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung  

 
E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan dan 

mendeskripsikan keberadaan Tari Piriang Pijak di Ateh Galeh di Nagari 

Unggan Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak. Pihak-

pihak yang dimaksud yaitu: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi kependidikan (S1) di 

universitas negeri padang. 

2. Penelitian ini bermanfaat sebagai informasi dan dokumentasi untuk 

akademik yang berkaitan erat dengan seni dan budaya terutama informasi 

tentang keberadaan Tari Piriang Pijak di Ateh Galeh di Nagari Unggan 

Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung. 
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3. Memotivasi para pelaku kesenian di nagari unggan untuk senantiasa 

mempertahankan dan mengembangkan tari piriang pijak di ateh galeh. 

4. Menggerakkan generasi muda untuk mengetahui dan belajar kesenian tari 

tradisional serta menambah wawasan masyarakat khususnya masyarakat 

nagari unggan mengenai keberadaan tari piriang pijak di ateh galeh di 

nagari unggan. 

5. Menanamkan rasa cinta terhadap kesenian tradisional yang dimiliki. 

 


